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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tindak Kriminal hampir setiap hari terjadi dimana pun, terutama dikota-kota padat 

penduduk seperti Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi dan Palembang. Berita tentang tindakan 

kriminalitas sudah menjadi berita sehari-hari warga Kota. Seperti misalnya peristiwa seperti 

pembunuhan, pencurian motor, begal, pemerkosaan dan masih banyak lagi. Hal tersebut 

merupakan tindakan yang merugikan orang lain dan para pelaku dari tindakan-tindakan 

kriminalitas tersebut wajib diberikan hukuman yang sepadan atas apa yang ia lakukan.  

Tindakan kriminalitas merupakan tindakan yang melanggar norma atau hukum. 

Tindak kriminal dapat dilakukan oleh siapapun dan dimanapun, tua, remaja, bahkan anak-

anak. Tindakan kriminal terjadi disebabkan beberapa faktor, pertama adalah faktor sosial, 

kondisi sosial yang buruk dapat menjadi faktor penyebab terjadinya tindak kriminalitas 

dimasyarakat, sementara kondisi sosial yang baik akan menciptakan kondisi yang baik pula 

dapat meminimalisir angka kejahatan. Kedua adalah faktor ekonomi, faktor ekonomi 

memang menjadi alasan yang sering atas terjadinya tindakan kriminalitas tersebut, terkadang 

karena alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya orang rela melakukan tindakan 

menyimpang ini dengan cara melanggar norma hukum dan moral. Terakhir adalah budaya, 

karena perbedaan budaya ras atau suku bangsa terkadang adanya perselisihan siapa yang 

paling unggul, perbedaan budaya memang dapat menimbulkan adanya konflik hingga 

terjadinya tindak kriminalitas berupa konflik antar kelompok. 

Kriminalitas bukanlah sebuah istilah yang asing lagi, khususnya bagi masyarakat 

Indonesia. Semakin meningkatnya praktik kriminalitas disusul dengan semakin maraknya 

pemberitaan terhadap kasus kriminalitas, baik melalui media elektronik hingga persepsi-

persepsi dari kalangan masyarakat menjadikannya sebagai suatu topik yang seakan-akan 

tidak pernah habis dan bosan untuk dibahas, begitu pula dengan para pelaku kriminalitas 

justru semakin bertambah dengan berbagai macam pola dan model kejahatan yang dilakukan. 

Hingga saat ini sudah tidak terhitung lagi berapa jumlah tindak kriminalitas yang terjadi di 

Indonesia. Berbagai tindak pidana pun dilakukan mulai dari pemerkosaan, pencurian motor, 

perampokkan, ranjau paku, pencurian. Para pelaku pun merasa tak bersalah dengan apa yang 

meraka lakukan pada orang lain. Kriminalitas merupakan salah satu bentuk penyakit sosial 



yang memang sulit untuk diatasi, sebab kriminalitas bukanlah suatu hal yang pasti, bisa 

terjadi pada siapapun dengan usia yang tidak tertentu. Terkadang mereka melakukannya 

secara sadar ataupun tidak sadar karena dipaksa oleh sesuatu, situasi dan kondisi tertentu.  

Maka dari itu adanya data dengan wawancara langsung dengan masyarakat dalam 

mendapatkan data tentang tindak kriminalitas yang ada di jalan K.H. Azhari, 4 Ulu kota 

Palembang, bapak Hendra yang berusia 53 tahun mengatakan  

“Pada minggu kemarin ada pencurian motor sampai tiga motor yang tercuri, 

karena pada malam hari warga disini meletakkan motor di depan rumah, bukan di 

dalam rumah karena sempit, dan itu merupakan kesempatan pelaku untuk melakukan 

aksi atau tindak kriminalitasnya.”.  

selain wawancara bersama bapak Hendra, ada juga bapak yang bernama Aswanudin 

yang berusia 58 tahun yang mengatakan  

“Daerah tempat tinggalnya ini memang merupakan kawasan yang mempunyai 

tindak kriminalitas yang tinggi seperti pencurian motor, begal, serta tawuran antar 

warga, tentunya membuat masyarakat daerah 4 Ulu sangat resah terutama keluar 

pada malam hari, karena kawasan ini sangat sepi bahkan pada jam 9 malam pun 

sudah sepi, yang membuat aksi begal ini terus terjadi.”. 

Masyarakat modern yang sangat kompleks menumbuhkan aspirasi-aspirasi materil 

tinggi, dan sering disertai oleh ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat. Dambaan pemenuhan 

kebutuhan materil yang melimpah-limpah, misalnya untuk memiliki harta kekayaan dan 

barang-barang mewah, tanpa mempunyai kemampuan untuk mencapainya dengan jalan 

wajar, mendorong individu untuk melakukan tindak kriminal. Dengan kata-kata lain bisa 

dinyatakan, jika terdapat diskrepansi (ketidaksesuaian, pertentangan) antara ambisi-ambisi 

dengan kemampuan pribadi, maka peristiwa sedemikian ini mendorong orang untuk 

melakukan tindak criminal. Atau, jika terdapat diskrepansi antara aspirasi-aspirasi dengan 

potensi-potensi personal, maka akan terjadi “maladjustment” ekonomis (ketidakmampuan 

menyesuaikan diri secara ekonomis), yang mendorong orang untuk bertindak jahat atau 

melakukan tindak pidana. Pidana atau tindak kriminal segala sesuatu yang melanggar hukum 

atau sebuah tindak kejahatan. Pelaku kriminalitas disebut seorang kriminal. Biasanya yang 

dianggap kriminal adalah seorang pencuri, pembunuh, perampok, atau teroris. 

Penyebab adanya tindak kriminalitas biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, yang 

pertama adalah faktor sosial, kondisi sosial yang buruk dapat menjadi faktor terjadinya tindak 

kriminalitas dimasyarakat, sementara kondisi sosial yang baik akan menciptakan kondisi 

yang baik pula dapat meminimalisir angka kejahatan. Yang kedua adalah faktor ekonomi, 



faktor ekonomi memang sering menjadi alasan utama atau akar dari tindak kriminalitas. 

Terkadang karena alasan ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya orang rela melakukan 

tindakan menyimpang ini dengan cara melanggar norma hukum dan moral. Yang ketiga 

adalah budaya, karena adanya perbedaan budaya dan ras atau suku bangsa terkadang kita 

bersilisih siapa yang paling hebat serta paling unggul perbedaan budaya memang dapat 

menimbuklan konflik berawal dari cek cok atau masalah kecil hingga menjadi tindak 

kriminalitas berupa konflik antar kelompok. Yang terakhir adalah hawa nafsu yang tak 

terkendali akan sesuatu, maksudnya adalah Biasanya saat seseorang sangat menginginakan 

sesuatu maka berbagai-bagai cara ditempuh untuk mewujudkan hal tersebut. Bahkan bisa-

bisa sampai menghalalkan segala cara, misalnya saja adalah dengan mencuri. Tetapi manusia 

yang bijak akan mengikat keliaran hawa nafsunya itu dengan senantiasa memusatkan pikiran 

kepada Tuhan dalam doa, firman dan nyanyian pujian yang bersifat terus-menerus. 

Kriminalitas yang ada pada daerah 4 Ulu ini tentu meresahkan masyarakat daerah 4 

Ulu, kriminalitas atau tindak kriminal tersebut bisa dihilangkan atau dikurangi dengan adanya 

partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi 

masalah, dan keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Partisipasi adalah suatu konsep dalam pengembangan masyarakat, digunakan secara umum 

dan luas. Partisipasi merupakan konsep yang sentral dan prinsip dasar dari pengembangan 

masyarakat, karena diantara banyak hal, partisipasi berkaitan erat dengan gagasan HAM (hak 

asasi manusia), dalam pengertian ini partisipasi merupakan suatu tujuan dalam dirinya 

sendiri, yang berarti partisipasi mengaktifkan ide hak asasi manusia, hak untuk berpartisipasi 

dalam demokrasi dan untuk memperkuat demokratif deliberative. Sebagai suatu proses dalam 

pengembangan masyarakat, partisipasi berkaitan dengan HAM dengan cara lainnya. Jika hak 

asasi manusia lebih dari sekedar pernyataan dalam deklarasi yaitu jika partisipasi berakibat 

membangun secara aktif kultur HAM sehingga menjamin berjalannya proses-proses dalam 

pengembangan masyarakat secara partisipatif adalah suatu konstribusi signifikan bagi 

pembangunan kultur HAM, suatu kebudayaan yang partisipasi warga negaranya merupakan 

proses yang diharapkan dan normal dalam suatu upaya pembuatan keputusan. Dalam hal ini, 

partisipasi adalah alat dan tujuan karena membentuk bagian dari dasar kultur yang membuka 

terbukanya jalan bagi tercapainya HAM. Selain itu arti partisipasi sering disangkut pautkan 

dengan banyak kepentingan dan agenda yang berbeda yang berlangsung dalam kehidupan 



masyarakat dan pembuatan keputusan secara politis. Partisipasi masyarakat juga merupakan 

hak dan kewajiban warga Negara untuk memberikan kontribusinya kepada pencapaian tujuan 

kelompok, sehingga mereka diberi kesempatan ikut serta untuk pembangunan dengan 

penyumbangan inisiatif dan kreatifitasnya. 

Masyarakat yang berada di sekitar sungai mempunyai hak hidup yang sama dengan 

masyarakat lainnya dalam beraktivitas. Namun karena tempat kediamannya yang berada di 

pinggiran sungai, maka dibatasi dengan aturan-aturan tertentu untuk tidak mengurangi atau 

mengubah fungsi dan kualitas sungai, baik dari sisi airnya maupun badan sungai itu sendiri. 

Sekarang ini, tidak hanya rakyat jelata yang menempati pinggiran sungai, bahkan para 

pengusaha membuka usaha restoran, hotel, rumah sakit, industri, perumahan elit dan lain-lain 

di sekitar sungai, karena kebetulan sungai di perkotaan berada pada tempat strategis dalam 

perdagangan dan bisnis. Selain itu, pandangan yang keliru terhadap fungsi sungai yang 

dianggap sebagai halaman belakang menjadikan kebiasaan membuang kotoran di sungai. 

 

Tabel 1.1 

Jumlah Tindak Kriminalitas yang ada pada kawasan Empat Ulu tahun 2018-2019 

 

No Jenis tindak kriminalitas Jumlah 

1 Pencurian Motor 220 

2 Pembunuhan 64 

3 Begal  27 

Sumber : Data diambil pada tanggal 21 Maret 2019 dari POLRI Daerah Sumatera 

Selatan Seberang Ulu. 

Kawasan 4 Ulu, Kota Palembang memang dikenal masyarakat Palembang sebagai 

kawasan angker dan rawan tindak kriminalitas. Selain data tabel tindak kriminalitas peneliti 

juga mendapatkan data wawancara langsung dengan polisi yang bernama Alman Lutfi yang 

berumur 34 Tahun yang mengatakan  

“memang tindak kriminalitas yang ada pada seberang Ulu 1 sangatlah tinggi 

seperti misalnya pencurian motor telah terjadi 580 pencurian motor hanya pada 

kawasan seberang Ulu Kota Palembang dalam kurun waktu satu tahun, pencurian 

motor itu terjadi pada tahun 2018”.  

Jadi dengan adanya data wawancara langsung dengan kepolisian di seberang Ulu satu 

ini terbukti memanglah sangat tinggi. Salah satu jenis kejahatan yang ada di 4 Ulu atau 

terbilang sangat sering terjadi di 4 Ulu adalah pencurian motor, dalam aksi pencurian motor 



ini pelaku pencurian motor tanpa ada sedikitpun rasa kasihan dalam melakukan pencurian 

motor karena kasus ini sangat membuat warga 4 Ulu sangat resah dalam meletakkan motor 

meski didepan rumahnya sendiri. Kondisi ini sangat membuat warga 4 Ulu merasa takut jika 

meletakkan motor diluar rumah disaat malam hari apalagi rumah yang ia tempati merupakan 

kawasan yang sangat terkenal dengan tindak kejahatannya sangat tinggi seperti daerah Ulu ini 

yang terkenal dengan tindak kriminalitas yang tinggi. Perilaku anak-anak dan remaja 

menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adanya konformitas terhadap norma-norma 

sosial. Anak-anak dan remaja yang melakukan kejahatan itu pada umumnya kurang memiliki 

kontrol diri, atau justru menyalahgunakan kontrol diri tersebut, dan suka menegakkan standar 

tingkah laku sendiri, di samping meremehkan keberadaan orang lain. Kejahatan yang mereka 

lakukan itu pada umumnya disertai unsur-unsur mental dengan motif motif subyektif, yaitu 

untuk mencapai satu objek tertentu dengan disertai kekerasan. Pada umumnya anak-anak dan 

remaja tersebut sangat egoistis, dan suka sekali menyalahgunakan dan melebih-lebihkan 

harga dirinya. Maka dari itu dengan adanya tindak kriminalitas ini seharusnya ada kerja sama 

antara masyarakat daerah 4 Ulu, polisi dan pemerintah, agar tindak kriminalitas itu tidak 

terulang atau terjadi lagi dan meresahkan masyarakat empat Ulu lagi. 

Mempolisikan masyarakat atau policing community adalah salah satu tugas polri 

dalam melakukan penggalangan dan pendekatan pada stakeholder yang ada di masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam menjaga keamanan dan ketertiban dilingkungan masyarakat 

sendiri. Targetnya yaitu tercapainya masyarakat yang mempolisikan dirinya sendiri untuk 

turut serta menjaga keamanan dan ketertiban mulai dari lingkungan diri sendiri, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitarnya. Apabila kegiatan ini tercapai secara 

keseluruhan dengan persentase 100%, maka tidak akan ada namanya kejahatan serta 

pelanggaran. Jadi dengan adanya policing community ini membuat suatu tempat atau daerah 

menjadi lebih aman, karena adanya partisipasi dari masyarakat setempat untuk melakukan 

keamanan pada daerahnya sendiri. Dengan adanya partisipasi masyarakat tentu kawasan 

tersebut akan aman dari kejahatan-kejahatan seperti pencurian motor bahkan begal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kita tahu bahwa kawasan 4 Ulu Kota Palembang seringkali adanya tindak 

kriminalitas seperti pencopetan, pencurian sepeda motor, bahkan pemerkosaan. Bahkan 

kawasan tersebut dianggap oleh masyarakat Kota Palembang sebagai Wilayah “Texas” yang 



ada di Kota Palembang. Jadi berdasarkan Rumusan Masalah munculah pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran kriminalitas di 4 Ulu Kota Palembang ? 

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mencegah tindakan kriminalitas yang 

ada di 4 Ulu ini ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui gambaran kriminalitas di 4 Ulu Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam mencegah tindakan kriminalitas 

yang ada di 4 Ulu Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang bersifat teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan menambah 

wawasan serta memperkaya data Sosiologi Kriminalitas dan Kebijakan Sosial dalam 

kaitan partisipasi masyarakat dalam mencegah tindakan kriminalitas. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat Kota Palembang dan aparat pemerintah 

atau kepolisian dan instansi yang terkait lainnya dalam memecahkan masalah kriminalitas. 
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